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A. Latar Belakang Masalah
Matematika salah satu mata pelajaran yang mempunyai peranan

penting dalam perkembanganxffron\tr\pengetahuan teknologi, serta dalam
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Mengingat pentingnya pembelajaran matematika dalam kehidupan
sehari-hari, maka pemerintah mengupayakan pembelajaran matematika
terlaksana secara optimal. Upaya-upaya tersebut seperti menyempurnakan

kurikulum, memperbaiki dan melengkapi sarana dan prasarana, dan



meningkatkan kualitas tenaga pengajar. Melihat berbagai usaha tersebut
seharusnya pembelajaran matematika dapat memperoleh hasil yang sangat
memuaskan, sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai secara

maksimal.
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Matematika mempunyai sifat yang abstrak dan pemahaman konsep yang baik
sangatlah penting karena untuk memahami konsep yang baru diperlukan
pemahaman konsep sebelumnya. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa,

pengalaman.



Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 17 Juli 2017
pada materi Sistem Koordinat Kartesius diantaranya adalah peserta didik
hanya berperan sebagai penerima informasi, peserta didik kurang aktif dalam
pembelajaran, aktivitas belajar matematika peserta didik masih kurang, di
saat pendidik menyampaikan materi pelajaran tidak semua peserta didik

memperhatikan sehingga yan u memahami materi pelajaran hanya

sebagian kecil peserta di atematika peserta didik masih
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Gambar 1.1 Latihan peserta didik pada saat observasi



Pada jawaban diatas terlihat bahwa peserta didik masih belum bisa
memahami materi yang diberikan. Kesalahan tersebut terletak pada
kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan konsep atau
algoritma dalam masalah. Peserta didik masih belum bisa membedakan
sumbu x dengan sumbu y. Sehingga pada jawaban yang diberikan peserta

didik masih belum bisa mehlﬁetéfg%n,\titik pada koordinat sesuai dengan

- “/ A \
perintah soal. Soal yg}g”dibe;}k’ampgda ‘pendidik terdapat pada indikator

yang menunj u{lgké'ﬁ : pg}ﬂéﬁa epv\"j‘raitu l' r?iényatakan ulang sebuah
l, »] o> > - ol ._“

-
:

kansep.

perdampak

panyak nilai
Ketuntasan

pada Tabel 1

Peserta Didik
dasarkan Hasil
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Vil 29 61,75 9 31,03 20 | 68,97
Vil 30 62,67 8 26,67 22 | 73,33
VIi, 28 57,68 9 32,14 19 | 67,86
Vilg 28 64,57 10 | 3571 18 | 64,29
Vil 30 60,27 8 26,67 22 | 73,33

Sumber: Pendidik Mata Pelajaran Matematika MTsN 4 Pesisir Selatan



Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar nilai
ulangan harian semester 1 matematika kelas VIII MTsN 4 Pesisir Selatan
tahun pelajaran 2017/2018 masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Hal ini menunjukkan

bahwa peserta didik kurang berhasil dalam pembelajaran matematika.
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REACT yang masing-masing merupakan singkatan R dari Relating
(menghubungkan atau mengaitkan), E dari Experiencing (mengalami) , A dari
Applying (menerapkan) , C dari Cooperating (bekerja sama) dan T dari
Transferring (mentransfer). Strategi ini terfokus pada pengajaran dan

pembelajaran dalam konteks suatu prinsip fundamental kontruktivisme.



Strategi REACT ini merupakan strategi pembelajaran kontekstual yang terdiri
dari lima strategi yang harus tampak yaitu : Relating (menghubungkan).
Relating adalah belajar dalam konteks sebuah pengalaman hidup yang nyata
atau awal sebelum pengetahuan itu di peroleh peserta didik. Pendidik
menggunakan relating ketika mereka mencoba menghubungkan konsep baru

dengan sesuatu yang telah dikqt.ai’ﬁfi}ol_e\h siswa (Trianto, 2009 : 109).

Experiencing (mengalami) dimana pendidik mengajak peserta didik
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut:

. Proses pembelaja.ran ma

. Nilai matematika peserta didik masih banyak yang belum mencapai KKM

. Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dan kurang berani
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1.

Bagaimana aktivitas belajar peserta didik kelas VIII MTsN 4 Pesisir
Selatan dengan menggunakan strategi REACT ?
Apakah pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII MTsN 4

Pesisir Selatan dengan menggunakan strategi pembelajaran REACT lebih



tinggi dibandingkan dengan pemahaman konsep matematika peserta didik
yang diajarkan dengan pendekatan saintifik ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah maka tujuan yang akan di capai

dalam penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk mengetahui aktw@as’belajar pss\rta didik kelas VIII MTsN 4
/ \

Pesisir Selatan de»gﬁm mgnggunakans\trate@i REACT.

2. Untuk mengetahulfpem matgmatlka peserta didik kelas

belajaran

atematika

ngkatkan hasil
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3. Bagi pembaca, PaALDrAaNaGenambah ilmu pengetahuan

dan penelitian yang relevan bagi peneliti berikutnya yang mengangkat

judul yang sama.
4. Bagi penulis, sebagai pedoman dalam memilih dan menerapkan strategi
pembelajaran yang digunakan dalam mengajar matematika di masa yang

akan datang.



